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PROGRAM

The holding wfeetings among its members to discusgriettionsl for the recovery
PROJECT

ARF co chair meetigNUAR®2007

RINGKASAN EKSHElZ

Kegiatan Co-Chair Meeting ARF dilaksanakan sebagai upaya mewujudkan
misi Aceh Recovery Forum (ARF) untuk meningkatkan partisipasi publik yang lebih
luas dalam proses rehab rekon Aceh. Oleh sebab itu, peranan kelompok kerja (Pokja)
ARF perlu diintensifkan dan ditingkatkan. Salah satu bentuk kesinambungan kegiatan
kelompok kerja ARF adalah melakukan diskusi reguler yang membahas
perkembangan rehab rekon Aceh dalam bentuk ARF co-chair meeting.

Diskusi Co-chair Pokja ARF bulan Januari 2007 ini menyoroti tentang
perkembangan rehab rekon yang sudah berlangsung dua tahun. Dari hasil diskusi,
Co-chair sepakat untuk menjembatani kepentingan para pihak yang terlibat di proses
rehabilitasi dan rekonstruksi. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi sikap saling
menyalahkan terhadap permasalahan yang terjadi saat ini dan di kemudian hari. Untuk
itu, Co-chair berpendapat bahwa ARF harus memiliki data yang valid dan reliable
sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan. Co-chair juga
sependapat bahwa ARF harus dapat berperan aktif dalam melakukan evaluasi rehab
rekon, memberikan tekanan, rekomendasi, dan gagasan kepada para pihak yang
terlibat rekonstruksi. Dalam jangka pendek, ARF harus focus pada sector-sektor
krusial, yakni perumahan, pertanahan dan infrastruktur. Menyikapi kinerja Badan
Pelaksana Rehabilitasi dan Rekonstruksi NAD-Nias (Bapel BRR) yang dinilai banyak
kalangan rendah, ARF diminta untuk mampu menganalisa sektor-sektor strategis dan
memberikan peringatan kepada BRR tentang sektor-sektor yang harus diperkuat dan
yang harus dialihkan kepada Pemda atau pihak lain. Co-chair ARF sependapat bahwa
penguatan Pemda harus dilakukan sesegera mungkin mengingat masa kerja BRR
sudah memasuki tahun ketiga dari empat tahun yang diamanatkan. Hal ini semakin
krusial mengingat banyaknya donor yang berupaya membantu peningkatan kapasitas
pemda, dan dikhawatirkan masing-masing memiliki format yang berbeda.
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LAPORAKEGI AW

Bentuk Kegiatan

Diskusi

Nama Kegiatan

ARF Co-Chair Meeting

Topik

Menyikapi Perkembangan Rehab Rekon Pasca 2 Tahun Gempa dan Tsunami Aceh
Hari/Tanggal

Selasa dan Rabu, 16 dan 31 Januari 2007

Pukul

19:30 wib i selesai

Peserta

Total 27 orang, rata-rata 13 orang dalam satu kali diskusi.

Peserta merupakan kelompok kerja ARF bidang perumahan/infrastruktur,
pendidikan dan kesehatan, ekonomi dan dunia usaha, perdamaian,
kelembagaan dan penguatan pemerintahan, serta manajemen ARF

dan wartawan Aceh Magazine.

PENDAHULUAN

Sebagai perwujudan misi Aceh Recovery Forum (ARF) untuk meningkatkan
partisipasi publik yang lebih luas dalam proses rehab rekon Aceh, maka peranan
kelompok kerja (Pokja) ARF perlu ditingkatkan. Salah satu bentuk kesinambungan
kegiatan kelompok kerja ARF adalah melakukan diskusi reguler yang membahas
perkembangan rehab rekon Aceh dalam bentuk ARF co-chair meeting. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk membahas dan meng-update berbagai permasalahan yang
berkembang pasca 2 tahun rehab-rekon Aceh. Selain itu, untuk meningkatkan kualitas
koordinasi dan masukan masyarakat sipil bagi terwujudnya pembangunan Aceh baru
yang lebih baik. Diskusi ini juga diharapkan dapat menghasilkan gagasan-gagasan
brilian yang mampu memberikan solusi terbaik bagi percepatan rehab rekon, sekaligus
mempersiapkan Aceh pasca exit BRR.

Diskusi co-chair ARF kali ini termasuk istimewa karena merupakan diskusi
pertama yang dilakukan di tahun 2007. Selain itu, banyaknya kritikan-kritikan terhadap
kemajuan rehab rekon pasca dua tahun tsunami di Aceh. Beberapa permasalahan
yang mengemuka antar lain; lemahnya kinerja Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi
NAD-Nias (BRR), minimnya koordinasi BRR dengan Pemda, lemahnya Kkinerja
kontraktor, permasalahan tanah yang tidak kunjung selesai, hingga kepada hal-hal
kecil lainnya seperti minimnya SDM yang tersedia dan sulitnya mengangkut material
ke lokasi bencana. Permasalahan-permasalahan ini kemudian berkembang dan
memuncak pada tuntutan beberapa komponen LSM yang meminta agar Ketua Bapel,
Kuntoro Mangkusubroto untuk mundur. Malah yang tak kalah serunya, ada
sekelompok orang yang meminta agar BRR dibubarkan, atau berada di bawah
Pemda. Adilkah tuntutan-tuntutan ini?

Berdasarkan observasi ARF, perkembangan rehab rekon Aceh selama satu
bulan di awal tahun 2007 ini berjalan seperti biasa tanpa banyak perubahan signifikan.
Topik-topik diskusi yang hangat dibicarakan masyarakat di berbagai tempat dan
kegiatan justru menyangkut kinerja BRR yang dianggap lemah. Bahkan, beberapa
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LSM (Gerak Aceh, Greenomics Indonesia, Forum LSM Aceh, dan Masyarakat
Transparansi Aceh) telah menyurati Presiden RI untuk meminta agar Ketua Bapel
BRR segera diganti. Permohonan ini dasari atas lambannya proses pembangunan
rumah bagi para korban, banyaknya indikasi korupsi, dan minimnya progress
peningkatan kesejahteraan keluarga korban. Selain itu, kondisi lingkungan yang
semakin memburuk, yang ditandai oleh banjir dan tanah longsong yang terjadi di
berbagai tempat di Provinsi NAD juga turut menjadi perhatian publik. Terakhir, banjir
yang melanda Aceh Tamiang di penghujung tahun 2006 telah membuktikan bahwa
telah terjadi penebangan hutan dalam skala besar di pegunungan yang termasuk
dalam kawasan Taman Nasional Leuser. Hal ini dapat dilihat dari jutaan ton kayu
gelondongan yang hanyut terbawa arus banjir bandang tersebut.

TUJUAN

1. Meberikan up date informasi bagi para co-chair ARF sekalgisu mencari solusi
tentang status rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh pasca 2 tahun gempa dan
tsunami.

2. Meningkatkan kualitas koordinasi dan masukan masyarakat sipil terhadap
pembangunan Aceh baru yang lebih baik.

3. Sebagai diskusi awal untuk memikirkan gagasan strategi pembangunan Aceh
pasca BRR.

HASIL KEGIATAN

1. Seluruh peserta sangat antusias dalam mengikuti diskusi Co-chair Meeting
yang pertama di tahun 2007 ini. Selain dapat bertukar informasi tentang
rehab dan rekon, juga menjadi ajang silaturahmi.

2. Tercapainya kesamaan pandangan dalam menyikapi kondisi rehab rekon
yang berkembang akhir-akhir ini. ARF berpendapat bahwa masyarakat sipil
perlu menguatkan lembaga BRR dan para pihak yang berkecimpung dalam
rehab rekon, melalui data yang konkrit, pengawasan yang objektif, dan
rekomendasi yang bijak. Hal ini dimaksudkan agar ARF tidak memperkeruh
suasana, sebaliknya mampu memberikan solusi atas berbagai permasalahan
yang terjadi.

3. Tercapainya kesepakatan bersama tentang kelanjutan co-chair meeting ini di
masa yang akan datang.

TINDAK LANJUT

Seluruh peserta rapat sepakat untuk bertemu kembali akhir bulan Januari
untuk mendiskusikan lebih rinci data dan fakta actual tentang proses rehab rekon di
Aceh. Pokja ARF meminta staf ARF untuk bekerja lebih baik dalam menyiapkan data
yang akurat dan handal guna dibahas pada pertemuan berikutnya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pertemuan co-chair ARF awal tahun 2007 ini merupakan suatu hal yang cukup
baik untuk mengingatkan dan menegaskan kembali tanggung jawab moral masyarakat
pada umumnya, dan ARF pada khususnya. Untuk menghasilkan gagasan dan
pemikiran yang tepat atas berbagai permasalahan rehab rekon, ARF diminta
menyiapkan data aktual yang valid dan handal. Selain itu, ARF diharapkan dapat
menjadi sumber referensi, kebijakan, gagasan dan ide-ide bagi penguatan kapasitas
BRR dan para pihak yang terlibat dalam rehab rekon di Aceh.
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NOTULENS

Topik

Status 2 Tahun Rehab Rekon Aceh

Hari/Tanggal

Selasa/16 Januari 2007

Pukul

19.30 WIB T selesai

Tempat

Banda Sea Food Restaurant

Peserta

15 orang co chair dan staf ARF, yakni:

Dr. Humam Hamid, Akhiruddin Mahyuddin, Mawardi Ismail, Dr. Islahuddin,
Meksalmina, Fauzi Ali Amin, lIbu Dahlia, Ibu Dr. Nurjannah, Bambang
Antariksa, Prof. Daud Yusuf, Ibu Miksalmina, Fairus, Jeliteng Pribadi, Prof.
Dr. Syahrizal, Murizal Hamzah (Aceh Magazine).

Pembukaan
Acara dibuka oleh Jeliteng Pribadi, Manajer Operasional ARF dengan agenda:
1. Evaluasi Perkembangan Rehab dan Rekons Aceh Pasca 2 Tahun. (Refleksi 2
Tahun Tsunami)
2.  Apayang Seharusnya Kita lakukan saat ini
3. Bagaimana wajah Aceh kedepan Pasca Exit BRR
APertemuan i ni bersifat i nf or mailagertaini takpat a bi s a
adanya batasan-b at asan dan moder ator . Di skusi l angsung

Akhiruddin Mahyuddin

Dalam kaitannya dengan evaluasi tsunami, saya mengharapkan kita harus tetap
menjadi tandingan BRR. CFAN yang sudah dilakukan dari CFAN 1 dan CFAN 2 tidak
memberikan kontribusi apapun. Karena itu, perlu adanya suatu lembaga tandingan bagi
BRR yang terus memantau proses rehab dan rekons Aceh.

Humam Hamid

Selamat Berjumpa Kembali, sudah lama saya tidak menghadiri acara-acara ARF. Ada

beberapa hal yang ingin saya sampaikan:

1. Saya ingin melihat kembali asal mula BRR lahir dan visinya akan menjadi role
model di seluruh Indonesia yang pada intinya membangun seluruh sektor. Kalau
dilihat dari role BRR, maka pemerintah-lah yang akan mengambil alih seluruh
pembangunan Aceh ke depan. Oleh karena itu kita harus terus menyerukan,
mengusulkan kepada BRR bagaimana desain yang terbaik pasca exit BRR.

2.  Beruntung BRR sudah membuat sebuah rencana untuk pembangunan jangka
panjang sehingga ada bagian-bagian yang didahulukan bisa dikompakkan sebagai
basis yang solid untuk Aceh ke depan.

3. Kita perlu menyerukan, meneriakkan program reform pemerintahan yang sudah
dikerjakan secara parsial oleh LGSP, AusAID, GTZ agar perlu diformat kembali
apakah sudah sesuai karena mungkin ketiganya punya style yang berbeda. Ini
bahaya karena semua format diterapkan dalam suatu kawasan yang masih terikat
sebagai satu provinsi. Membuat reform pemerintahan yang berbeda itu bahaya
karena akan kacau dan semua orang akan merasa benar. Ada kabar UNDP juga
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akan masuk lagi dalam peningkatan kapasitas pemerintahan. Maka BRR perlu
mengarahkan semua hal ini dalam bentuk yang baku dan mungkin juga harus ada
peran serta kita karena selama ini di BRR, bidang pemerintahan sangat lemah.
Mawardi Ismail
Mengenai pasca exit BRR, saya mendengar dari Partnership bahwa BRR telah
merancang aturan pasca exit BRR. Dan sudah hampir sampai ke gubernur untuk
mempresentasikan aturan tsb. Dan mungkin kita bisa mengeceknya langsung ke BRR.

Meksalmina

Ada pertemuan Pemda dan DPRD dimana DPRD ingin mendapatkan beberapa
masukan dari Dinas yang ada Satker BRR. DPRD ingin mendapatkan masukan tentang
penyerapan anggaran, mekanisme kerja, keterlibatan Pemda dan Satker.
Kesimpulannya terkesan bahwa apa yang dilakukan oleh BRR adalah banyak janji yang
sudah diberikan tapi tidak terlaksana. Hal ini diduga bukan karena BRR, tapi karena
Satker Pemda. Satker BRR dianggap lemah. Ada asumsi bahwa selama rehab dan
rekons Aceh, koordinasi antara BRR dan stakeholder sangat lemah. Pemda punya
program, BRR juga punya, para donor juga punya, dan sering kali overlapping dalam
pembangunan dan ketika dicari kambing hitam, semua tarik diri. Maka perlu adanya
ketegasan BRR untuk memonitor para aktor di lapangan ini. Oleh karena itu, saya
mengharapkan dengan adanya ARF maka kita bisa terus mengawal proses rehab dan
rekons Aceh yang dilakukan oleh BRR. Jangan lagi BRR berjalan tanpa arah yang jelas.

Jeliteng Pribadi

Kita sering mendengar keluhan terhadap BRR, baik di berbagai seminar maupun di
media massa. Sementara sedikit sekali keluhan terhadap BRA. Mungkin kita bisa belajar
kiat yang diterapkan BRA dalam bekerja. Pak Islahuddin sebagai Pj. Ketua BRA ada
masukan?

Islahuddin

BRA bekerja dengan kondisi yang tidak pasti, dengan dana yang belum jelas dan
beneficiary yang tidak jelas. Jika kita kilas balik pendirian ARF, kita ingin menghasilkan
suatu authority dimana ada lembaga yang bisa mendorong para donor yang sudah
berjanji akan membantu tetap komit dengan janiji tersebut. Kita bekerja dengan apa yang
kita mau tapi BRR bekerja apa yang dia bisa. Kita kehilangan kontak dengan BRR, para
donor, dan LSM. Selama ini kita kehilangan kontak dengan BRR. Oleh karena itu, kita
perlu mengfokuskan kembali untuk terus bekerjasama dengan berbagai pihak yang
concern terhadap rehab dan rekons Aceh. Kita bicara bukan apa yang kita mau tapi apa
yang kita bisa lakukan bersama-sama. Kita harus punya data yang kuat untuk
mempengaruhi kebijakan. Cara yang kita gunakan untuk mendekati BRR tidak hanya
dengan media tapi juga personal dengan persiapan yang mantap. Perlu melakukan
komunikasi dengan BRR dan Pemda juga LSM lebih intens. Dan membuat berbagai
pertemuan tersebut bisa betul-betul efektif. Apa yang harus dilakukan sebelum dan
sesudah pertemuan tersebut.

Humam Hamid

Ada pengalaman yang bagus dari YLI dimana YLI menerapkan metode ketika
merasakan ada kebijakan lingkungan yang tidak sesuai maka YLI perlu menyurati ke
lembaga, pemerintah, dengan basis data yang kuat. ARF bisa melakukan hal tersebut
dengan menyurati BRR, Pemda, dan donors serta lembaga-lembaga internasional tapi
perlu juga dilengkapi dengan data yang akurat dan analisis yang unggul. BRR sekarang
sudah memasuki masa krisis di tahun 2007 karena banyak orang yang sudah
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meninggalkan BRR dan sudah shift ke sektor lain, seperti konflik daan reintegrasi. Tapi
ARF harus tetap istigamah dengan rehab dan rekons Aceh karena kita lahir dari dan
untuk rehab dan rekons ini.

Islahuddin

Kita perlu membahas masalah anggaran yang sudah masuk ke BRR, selama ini kita
banyak loss dan kalau perlu kita harus bekerjasama dnegan LSM yang mempunyai data
banyak tentang hal tersebut. Mungkin bisa bekerjasama dengan Gerak yang punya
banyak data tentang anggaran.

Jeliteng Pribadi
Kita bisa memasukkan dalam partners and stakeholder coordination meeting untuk topik
tersebut.

Fauzi Ali Amin

Perkembangan rehab dan rekons jangan hanya dalam bentuk fisik saja. Misalnya,
dibangun drainase tapi tidak cukup dalam, sehingga jadi becek. Air bersih yang
tergenang menjadi DBD dan air kotor yang tergenang menjadi malaria. Lingkungan yang
kotor bisa menjadi sarang penyakit dan menimbulkan ISPA. Begitu banyak petugas
medis yang kurang dalam memberikan pelayanan kepada publik. Saya minta ARF untuk
mendapatkan data yang akurat dan kita bisa memberikan outcome kepada masyarakat
apa yang sudah didapat baik dari pendidikan, kesehatan, income generating dari dana-
dana yang sudah masuk ke Aceh. Kita ngomong harus berdasarkan data. ARF harus
lebih tajam dan mempunyai data yang komprehensif

Bambang Antariksa

Ide tersebut sangan tepat. Kita perlu melakukan riset-riset yang komprehensif tentang
rehab dan rekons Aceh. Selama ini kita sudah berusaha mendapatkan data-data yang
komprehensif tapi belum bisa meng-cover semua bidang. Kalau ARF bisa kita akan
bekerjasama dalam pengumpulan data-data ini.

Akhiruddin Mahyuddin

Dari hasil data yang kami punya, 52% rumah terjadi mark up dalam pembangunannya,
72% bantuan kehidupan ekonomi masih belum mencapai sasaran. Banyak proyek yang
berorientasi kepada output bukan berdasarkan outcome. Di suatu desa, ada
pembangunan rumah dari bahan asbes. Sebenarnya pembangunan rumah tersebut
sudah ditolak oleh masyarakat, donor, dan BRR tapi karena punya Bakrie Group, BRR
dan masyarakat tidak punya daya apa-apa.

Islahuddin

Berdasarkan temuan yang ada dan evidence di lapangan maka kita bisa mem-follow up
lebih lanjut. Kalau tidak ada data, maka sulit kita memberikan masukan agar policy bisa
berubah. Cari sisi politik dari kebijakan agar temuan tersebut dapat dijalankan dan bisa
mengubah policy.

Bambang Antariksa

Kalaupun kita tidak bisa mengambil semua sektor maka kita ambil satu sektor saja yang
paling penting, misalnya perumahan yang sekarang ini sangat dibutuhkan oleh
masyarakat korban. Fokus ini akan membuat kita akan lebih intensif membahas satu
sektor.
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Fauzi Ali Amin
Paling kurang satu sektor, tapi kita fokus.

Daud Yusuf

Ada berita yang berhembus bahwa kegagalan/kesemrawutan BRR diakibatkan oleh
pelaksananya. Hal ini mungkin dari proses rekruitmennya. Dan juga ada isu yang
terdengar bahwa kekacauan dan kesemrawutan ini dikarenakan oleh staf-staf lokal.

Jeliteng Pribadi

Diskusi ini semakin menarik tapi tahan dulu ide-ide nya karena ini baru pertemuan awal.
Nantinya kita akan lebih intens melakukan pertemua-pertemuan seperti ini kembali.
Saya mengharapkan Pak Humam sebagai Ketua Badan Pekerja ARF bisa memberikan
kata penutup untuk pertemuan ini.

Humam Hamid

Malam ini adalah pertemuan awal tahun 2007 sebagai suatu hal yang cukup baik untuk
mengingatkan kembali tanggung jawab kita, tanggung jawab moral sebagai orang-orang
yang diberi kelebihan pengetahuan oleh Allah. Kita tidak memiliki kekuasaan, tapi punya
pikiran sehingga kita cuma bisa berwacana saja dan dengan wacana tersebut bisa
menjadi pressure sekaligus tools bagi orang-orang besar. Oleh sebab itu, fokuskan
untuk membahas isu-isu strategis dengan menyiapkan data yang akurat. Inilah
pekerjaan-pekerjaan kita dan menjadi pekerjaan berat untuk tahun 2007 ini. Kita
berharap ARF ke depan akan lebih akurat, seksi, dan terus memantau BRR. Apalagi
BRR berada di tahap kritis. Saat ini, BRR sudah dua tahun dan masih dianggap gagal.
Kita ingin ARF bisa menjadi lembaga paling reliable yang menjadi suatu kritikal bagi
BRR. Apalagi sekarang banyak pihak yang keluar dari topik rehab dan rekons Aceh.
Namun kita harus tetap concern terhadap proses rehab dan rekons.

Jeliteng Pribadi

Terimakasih atas kehadiaran Bapak-bapak dan Ibu-ibu dan berbagai kontribusinya.
Jangan lupa untuk kembali berkumpul minggu terakhir bulan ini. Selengkapnya akan
kami informasikan lebih lanjut.
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